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Abstract :

In the tradition of Islamic education, the concept of barakah is often perceived as a
metaphysical phenomenon that is difficult to measure scientifically, leading to
accusations of irrationality or blind obedience amidst the demands of modernity. This
study aims to provide a rational re-interpretation of barakah by examining the
mechanisms of khidmah (devotion) and ta’dhim (veneration) through the lens of
Psychological Attachment Theory. This research employed a qualitative approach with
an interdisciplinary-hermeneutic method, synthesizing classical Islamic literature with
modern attachment psychology. The findings revealed that barakah can be
psychologically redefined as a state of psychological well-being resulting from
emotional regulation. Khidmah functions as a channel for proximity seeking that builds
mastery experience, while ta’dhim constructs the teacher as a secure base and a safe
haven. The synergy between khidmah and ta’dhim forms a secure attachment that
empirically enhances students' mental resilience, self-efficacy, and productivity. This
study provides an academic justification that traditional pesantren practices have a
valid rational basis within the global discourse of mental health psychology.
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Abstrak :

Dalam tradisi pendidikan Islam, konsep barakah seringkali dipandang sebagai
fenomena metafisika yang sulit diukur secara saintifik, sehingga kerap dituduh sebagai
praktik irasional atau kepatuhan buta di tengah tuntutan modernitas. Penelitian ini
bertujuan untuk melakukan reinterpretasi rasional terhadap konsep barakah dengan
membedah mekanisme khidmah (pengabdian) dan ta’dhim (penghormatan) melalui
lensa Teori Psikologi Attachment (Keterikatan). Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode analisis hermeneutik-interdisipliner, yang
mensintesiskan literatur Islam klasik dengan literatur psikologi keterikatan modern.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa barakah secara psikologis dapat diredefinisi
sebagai kondisi kesejahteraan psikologis (psychological well-being) yang dihasilkan
dari regulasi emosi. Khidmah berfungsi sebagai saluran pencarian kedekatan
(proximity seeking) yang membangun pengalaman penguasaan (mastery experience),
sedangkan ta’dhim mengonstruksi figur guru sebagai landasan aman (secure base) dan
tempat berlindung (safe haven). Sinergi antara khidmah dan ta’dhim membentuk
keterikatan aman (secure attachment) yang secara empiris meningkatkan ketahanan
mental, efikasi diri, dan produktivitas santri. Penelitian ini memberikan justifikasi
akademik bahwa praktik tradisional pesantren memiliki basis rasional yang valid
dalam diskursus psikologi kesehatan mental global.

Kata Kunci: Barakah, Khidmah, Ta’dhim, Attachment Theory, Psychological Well-being.
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PENDAHULUAN

Konsep barakah merupakan elemen fundamental dalam epistemologi
Islam yang diyakini sebagai manifestasi pertumbuhan spiritual dan
keberlanjutan kebaikan dalam kehidupan seorang Muslim. (' Ashiir, n.d.). Dalam
dinamika pendidikan Islam tradisional, perolehan barakah tidak dipandang
sebagai proses pasif, melainkan sebuah pencapaian melalui keterlibatan aktif
berupa praktik khidmah (pengabdian) dan ta’dhim (penghormatan) terhadap
otoritas spiritual atau guru.(Pallathadka et al., 2023). Namun, dalam arus
modernitas yang menuntut rasionalisasi, fenomena semacam ini seringkali
dituduh sebagai bentuk irasionalitas atau kepatuhan yang bersifat
opresif(Agbaria, 2024). Oleh karena itu, diperlukan sebuah upaya reinterpretasi
yang mendudukkan khidmah dan ta’dhim bukan sekadar ritual tradisional,
melainkan sebagai bentuk manifestasi dari sistem keterikatan psikologis
(attachment system) yang memberikan stabilitas emosional dan rasa aman bagi
individu(Granqvist, 2020).

Kajian mengenai barakah, saat ini masih terjebak dalam dikotomi antara
doktrin teologis yang abstrak dan skeptisisme rasional modern yang
mengabaikan dimensi emosional di balik praktik spiritual tersebut (Demirel &
Sahib, 2015). Selain itu, terdapat kekosongan analisis mengenai bagaimana
manifestasi khidmah (pengabdian) dan ta’dhim (penghormatan) sebenarnya
berfungsi sebagai sistem pendukung psikologis di mana individu mencari
kenyamanan dan dukungan dari komunitas atau tokoh spiritual mereka, yang
menyerupai pola keterikatan antara anak dan pengasuh (Freeze, 2017).
Akibatnya, tanpa adanya reinterpretasi melalui perspektif teori psikologi
attachment, fenomena barakah sulit dipahami sebagai sebuah proses kognitif
dan afektif yang valid secara saintifik dalam diskursus psikologi kontemporer.

Penelitian ini bertujuan untuk merekonstruksi pemahaman mengenai
barakah dengan mendeskripsikan landasan rasional di balik praktik khidmah
dan ta’dhim melalui kacamata psikologi. Karena termasuk tujuan penelitian
psikologi Islam modern adalah memberikan landasan rasional bagi doktrin
spiritual (Rothman & Coyle, 2018). Selanjutnya, studi ini bermaksud memetakan
bagaimana manifestasi pengabdian dan penghormatan tersebut beroperasi
sebagai bentuk keterikatan aman (secure attachment) antara murid dan otoritas
spiritual (Kirkpatrick, 2005). Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan
dapat merumuskan sebuah model integratif yang memvalidasi fenomena
spiritual barakah sebagai kontributor signifikan terhadap stabilitas psikologis
dan kesehatan mental individu

Meskipun studi mengenai barakah telah dilakukan, sebagian besar
literatur terdahulu masih berfokus pada dimensi sosiologis-historis atau aspek
normatif dari relasi guru-murid serta makna barakah dalam konteks Al qur’an
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dan hadits (Hidayat, 2025; Insiyah & Halim, 2020; Kutub, 2021; M. Amirur, 2022;
Rabi’ah, 2022; Syarif & Gaffar, 2019) . Terdapat kekurangan literatur yang secara
spesifik membedah bagaimana mekanisme internal dalam diri individu, seperti
sistem keterikatan emosional, mentransformasikan tindakan ritual menjadi
pengalaman psikologis "keberkahan" . Celah inilah yang menjadi fokus
penelitian ini, di mana perspektif psikologi attachment digunakan untuk mengisi
kekosongan penjelasan saintifik mengenai dinamika batiniah yang terjadi dalam
praktik khidmah dan ta’dhim.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada integrasi unik antara
doktrin teologi Islam tradisional mengenai barakah dengan kerangka psikologi
attachment. Berbeda dengan kajian sebelumnya, penelitian ini menawarkan
model "Rasionalitas Barakah" yang membuktikan bahwa praktik khidmah dan
ta’dhim merupakan perilaku adaptif untuk mencapai keamanan emosional (felt
security) melalui figur otoritas spiritual(Cherniak et al., 2021). Justifikasi utama
penelitian ini adalah urgensi untuk menyediakan bahasa saintifik bagi fenomena
spiritual di pesantren, sehingga praktis pendidikan Islam dapat dipahami secara
lebih luas dalam diskursus psikologi kesehatan mental global(Anli, 2025).
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengayaan
literatur psikologi agama, tetapi juga memberikan legitimasi ilmiah bagi pola
relasi guru-murid dalam tradisi Islam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi pustaka
(library research) yang menggunakan metode analisis literatur integratif, torraco
menegaskan bahwa metode ini valid untuk menciptakan perspektif baru dari
dua bidang ilmu yang berbeda (Torraco, 2016). Pendekatan yang digunakan
adalah interdisipliner, esensi interdisipliner adalah integrasi informasi, data,
teknik, dan perspektif dari dua atau lebih disiplin ilmu (Tobi & Kampen, 2018)
yang mengomparasikan teks-teks otoritatif tentang etika pendidikan Islam
(khidmah dan ta’dhim) dengan literatur psikologi keterikatan modern. Data
primer dikumpulkan melalui penelusuran literatur islam klasik mengenai
konsep khidmah dan ta'dhim, sementara data sekunder mencakup literatur
psikologi kontemporer terkait teori attachment dari basis data Scopus dan google
scholar. Teknik analisis data menggunakan analisis konten kualitatif dan sintesis
teoretis untuk merumuskan ulang konsep barakah dalam kerangka saintifik
yang terukur (Elo & Kyngds, 2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rekonstruksi konsep barakah dari fenomena metafisika ke psychological well-
being

Dalam literatur arab klasik ulama’ berbeda- beda dalam memaknai
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barakah, ibn asyur dalam tafsirnya mendefinisikan Barakah adalah
bertambahnya kebaikan dalam segala aspeknya (‘Ashar, n.d.) Menunjukkan
bahwa keberkahan bukan sekadar kebaikan yang ada, melainkan kebaikan yang
berkembang, berlipat ganda, dan berkelanjutan dari segala aspek tidak terbatas
pada satu aspek (seperti harta), tetapi meliputi segala dimensi kehidupan, seperti
waktu, kesehatan, ilmu, ketenangan jiwa, dan keturunan. Sedangkan Ar-Raghib
al-Ashfahani, seorang ahli leksikografi Al-Qur'an, mendefinisikan Barakah
sebagai tetapnya kebaikan Tuhan terhadap sesuatu (Al-Isfahani, n.d.). Namun
dalam pandangan masyarakat, pemahaman tentang barokah ini bergeser kepada
sesuatu yang bersifat metafisik tanpa adanya mekanisme ilmiah, yaitu suatu
limpahan kebaikan yang dapat ditransfer dari guru kepada murid, dari orang
tua kepada anak, ataupun dari pemimpin spiritual kepada jamaahnya (Insiyah
& Halim, 2020). Manifestasi barokah dipahami secara luas: kemudahan
memahami ilmu, kelapangan rezeki, ketenangan hidup, hingga kebahagiaan
keluarga (Hayati & Yunita, 2021).

Secara psikologis, pergeseran makna barakah dari sekadar limpahan
metafisik dapat diredefinisi sebagai kondisi kesejahteraan psikologis
(psychological well-being) yang muncul akibat terpenuhinya kebutuhan dasar
akan keterikatan emosional, Koenig menjelaskan bahwa perasaan "diberkati"
memiliki korelasi langsung dengan kesehatan mental dan stabilitas emosional
(Koenig, 2012). Dimensi "kebaikan yang bertambah dan berkelanjutan" dalam
definisi Ibn Ashur secara empiris beririsan dengan konsep eudaimonic well-
being, di mana individu merasakan pertumbuhan pribadi (personal growth) dan
memiliki tujuan hidup yang jelas melalui relasi spiritual, Ryff menekankan
bahwa hubungan positif dengan orang lain (seperti guru-murid) adalah pilar
utama bagi individu untuk merasakan kebaikan hidup yang berkelanjutan (Van
Dierendonck & Lam, 2023). Dalam kerangka ini, perasaan "mendapat berkah"
bukan lagi dipandang sebagai transfer energi yang tidak terukur, melainkan
sebuah kondisi ketenangan kognitif dan afektif yang dihasilkan dari rasa aman
(felt security) karena terhubung dengan figur otoritas yang dipercaya, granqvist
membuktikan bahwa relasi dengan figur otoritas religius berfungsi sebagai
pengatur emosi yang menghasilkan ketenangan batin (Granqvist, 2020) . Dengan
demikian, barakah dalam perspektif psikologi adalah outcome fungsional dari
relasi keterikatan yang sehat, yang memberikan individu ketahanan mental
(resilience) dan kepuasan hidup yang stabil.

Sintesis antara pandangan wulama klasik dan psikologi modern
menunjukkan bahwa barakah adalah manifestasi dari keberfungsian sistem
keterikatan (attachment system) yang optimal. Ketika Ar-Raghib al-Ashfahani
menyebut barakah sebagai "tetapnya kebaikan Tuhan", dalam bahasa psikologi
hal ini merujuk pada stabilitas internal yang diperoleh individu melalui
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hubungan dengan figur otoritas yang dianggap merepresentasikan nilai-nilai
ketuhanan, Figur religius bertindak sebagai 'secure base' yang memberikan
stabilitas mental (kebaikan yang tetap) sehingga individu mampu menghadapi
stres lingkungan dengan lebih efektif (Kirkpatrick, 2005). Barakah sebagai
Kebaikan yang berkembang menurut Ibn Ashur, secara akurat dapat dipetakan
sebagai resonansi afektif positif; yaitu kondisi di mana keterikatan yang aman
dengan guru memberikan energi psikologis bagi murid untuk berfungsi lebih
efektif dalam belajar dan bekerja, Emosi positif yang muncul dari hubungan
yang aman akan 'memperluas' (broaden) pemikiran dan 'membangun' (build)
sumber daya personal (intelektual, fisik, sosial) secara berkelanjutan
(Fredrickson, 2001) . Secara saintifik, barakah bukanlah sesuatu yang berpindah
secara ajaib, melainkan efek regulasi emosi yang terjadi ketika seorang murid
merasa terlindungi dan divalidasi oleh gurunya, sehingga ia mencapai kondisi
flow atau produktivitas maksimal dalam hidupnya (Csikszentmihalyi, 1990).
Khidmah dan ta’dhim dalam prespektif teori attachment

khidmah dalam kamus arab klasik bermakna pengabdian atau pelayanan
(Manzhur, n.d.). sedangkan dalam konteks pendidikan islam, khususnya di
pesantren, adalah pengabdian dalam bentuk pelayanan diri yang dilakukan oleh
seorang santri kepada kyai sebagai bentuk penghormatan dan penghargaan atas
waktu, energi, dan pemikiran yang diberikan kyai setiap saat selama mentransfer
ilmu dan mendidik akhlak kepada santri, serta untuk membentuk santri yang
berpendidikan baik, berperilaku baik, dan beretika yang baik dalam setiap
perbuatan (Abdillah & Maskuri, 2022). Penting untuk ditegaskan bahwa dalam
ekosistem pesantren, khidmah tidak hanya dipahami secara sempit sebagai
pelayanan personal kepada figur Kiai, melainkan mencakup seluruh spektrum
pengabdian terhadap institusi dan komunitas pondok (Fathurrohman & Arifi,
2024), Secara sosiopsikologis, generalisasi aktivitas ini merupakan bentuk
internalisasi nilai di mana santri melatih ego, tanggung jawab, dan kerendahan
hati melalui tindakan nyata. .Melalui Attachment Theory, seluruh aktivitas
pelayanan fisik dan kepatuhan dalam khidmah merupakan manifestasi dari
variabel Proximity Seeking (pencarian kedekatan) (Mikulincer & Shaver, 2007).
Sedangkan kedekatan antara komunikan dan komunikator dalam teori
komunikasi persuasif merupakan salah satu faktor penting dalam pengaruh
terkoneksinya pesan (Rofiq, 2024)

Murid yang melakukan khidmah secara aktif sebenarnya sedang
berusaha mempertahankan akses kedekatan fisik dan emosional dengan guru
sebagai figur otoritas. Dalam perspektif ini, pelayanan tersebut berfungsi sebagai
instrumen untuk mengaktifkan sistem keterikatan, di mana kehadiran guru
secara fisik maupun simbolis menjadi prasyarat bagi murid untuk merasa
terhubung dengan sumber nilai yang lebih tinggi (Granqvist, 2020). Regulasi
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Emosi dan Rasa Aman Secara psikologis, kedekatan yang konsisten melalui
khidmah memfasilitasi proses regulasi emosi melalui mekanisme co-regulation.
Ketika murid berada dekat dengan guru yang dianggap memiliki kematangan
spiritual, kecemasan individu (seperti keraguan masa depan atau kesulitan
belajar) cenderung mereda karena adanya persepsi perlindungan (Reebye, 2010).
Rasa aman (felt security) yang muncul dari kedekatan ini memungkinkan murid
untuk mengasah pengalaman dan kapasitas intelektualnya tanpa terganggu oleh
beban emosional yang berlebihan. Santri yang aktif berkhidmah cenderung
memiliki kesiapan yang lebih matang dalam menghadapi dinamika kehidupan,
karena melalui pengabdian tersebut mereka belajar secara praktis untuk
mengelola berbagai persoalan, mulai dari melatih kedisiplinan beraktivitas
hingga mengasah kepemimpinan dalam organisasi pondok (Taisir et al., 2025).
Pengalaman pragmatis ini membuat santri yang terbiasa berkhidmah memiliki
ketahanan (resilience) dan etos kerja yang lebih tinggi dibandingkan mereka
yang tidak terlibat aktif dalam pelayanan otoritas.

Secara etimologi, ibn mandzur mengartikan ta’dhim sebagai
pengagungan atau penghormatan (Manzhur, n.d.), dalam konteks pesantren di
fahami sebagai suatu bentuk penghormatan dan wujud ketaatan terhadap
figur yang di segani, yang dalam hal ini adalah seorang guru atau kiai
(Imtihanatun Mardiyah, 2020). Guru sebagai Safe Haven dan Secure Base Dalam
perspektif attachment, sikap ta’dhim merupakan mekanisme murid untuk
mengonstruksi figur guru sebagai Safe Haven (tempat berlindung aman) dan
Secure Base (landasan aman), Mikulincer & Shave mengemukakan bahwa
individu membutuhkan figur yang dipandang lebih kompeten untuk mereduksi
distres (Mikulincer & Shaver, 2007) . Dengan memberikan penghormatan yang
tinggi, murid secara psikologis melegitimasi kekuatan dan kebijaksanaan figur
guru. Hal ini sangat krusial karena hanya figur yang dianggap lebih kuat dan
lebih bijaksana (stronger and wiser) yang dapat memberikan rasa aman yang
efektif bagi individu yang sedang mengalami kecemasan intelektual maupun
spiritual (Bowlby, 2008). Secara psikologis, keberadaan guru sebagai safe haven
yang diakui melalui ta’dhim berfungsi mereduksi kecemasan eksistensial dan
stres kognitif dalam proses belajar. Saat santri merasa "kecil" di hadapan guru
yang "besar", terjadi pelimpahan beban tanggung jawab psikis ke bahu figur
otoritas tersebut, yang dalam tradisi pesantren dirasakan sebagai ketenangan
karena telah "bersandar" pada orang yang tepat, karena rasa hormat yang
mendalam memicu perasaan terhubung dengan sesuatu yang lebih besar, yang
menurunkan stres dan meningkatkan kesejahteraan psikologis (Keltner & Haidt,
2003) . Landasan aman (secure base) ini kemudian memberikan rasa percaya diri
bagi murid untuk mengeksplorasi ilmu pengetahuan dan menghadapi
tantangan hidup dengan keyakinan bahwa ia memiliki sandaran spiritual yang
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kokoh.
Reinterpetasi Rasionalitas Barakah: Sintesis Interdisipliner Relasi Guru-Murid

Sintesis terhadap temuan penelitian ini menunjukkan bahwa praktik khidmah
dan ta’dhim di pesantren bukanlah sekadar formalitas etika atau ritual metafisik
tanpa dasar. Secara interdisipliner, kedua praktik ini berfungsi sebagai
mekanisme untuk mengaktifkan sistem keterikatan (attachment system) yang
memungkinkan terjadinya transfer nilai dan regulasi psikis dari guru kepada
murid (Granqvist, 2020). Khidmah menyediakan saluran bagi murid untuk
melakukan proximity seeking (pencarian kedekatan) melalui pengabdian kolektif
maupun personal, sementara ta’dhim mengonstruksi figur guru sebagai safe haven
dan secure base yang kredibel (Mikulincer & Shaver, 2007). Integrasi ini
memberikan landasan baru dalam memahami barakah, ia bukan lagi dipandang
sebagai entitas misterius yang berpindah secara ajaib, melainkan sebuah kondisi
kesejahteraan psikologis (well-being) yang muncul sebagai outcome fungsional
dari relasi keterikatan yang aman (secure attachment).

Berdasarkan analisis variabel yang telah dipaparkan, penelitian ini
merumuskan sebuah model teoretis yang menjelaskan rasionalitas di balik
pengalaman spiritual santri, berikut ini gambar mekanisme model teoritis
rasionalitas barokah:

khidmah ta'dhim (safe haven & base = secure .
(prOXImlty) I.JI}I - Fachment - - belng
/——

- Kemudahan belajar, kemudahan hidup, dan J

BAROKAH

tangguh

Gambar 1.1 mekanisme barokah dalam prespektif teori attachment

Dalam model ini, khidmah baik dalam bentuk pelayanan personal
maupun pengabdian institusional, membangun akses emosional. Ta’dhim
(penghormatan mendalam) memvalidasi otoritas figur tersebut sebagai
pelindung dan figur acuan . Pertemuan keduanya menciptakan rasa aman (felt
security) yang secara neurologis dan psikologis mereduksi kecemasan serta
meningkatkan fungsi kognitif (Fredrickson, 2001). Kondisi emosi positif yang
stabil inilah yang kemudian membawa dampak baik dalam pembelajaran
maupun berkehidupan di masyarakat sehingga dirasakan sebagai "keberkahan",
sebuah kondisi di mana santri merasa mendapatkan anugrah, kemudahan, lebih
tangguh (resilient) dalam menghadapi tantangan, dan lebih produktif dalam
menjalankan kehidupan karena memiliki sandaran spiritual yang kokoh. figur
otoritas spiritual berperan sebagai penjamin keamanan psikis dalam berbagai
budaya (Bowlby, 2008). Model ini memberikan justifikasi akademik bahwa
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praktik tradisional pesantren memiliki validitas saintifik dalam diskursus
psikologi kesehatan mental global. Dengan menggeser paradigma barakah dari
ranah metafisika murni ke ranah psikologi fungsional, penelitian ini
membuktikan bahwa tradisi Islam memiliki metode yang sangat maju dalam
mengelola kesehatan mental melalui penguatan ikatan sosial-spiritual (Rothman
& Coyle, 2018). Keberkahan yang bermanifestasi dalam kematangan karakter,
etos kerja, dan ketenangan batin santri adalah bukti nyata dari hasil pendidikan
berbasis keterikatan (attachment-based education) yang telah dipraktikkan
berabad-abad di pesantren. Temuan ini menegaskan bahwa untuk mencapai
produktivitas maksimal, manusia memerlukan rasa aman yang diperoleh dari
hubungan yang hormat dan berdedikasi terhadap otoritas ilmu.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil menyimpulkan bahwa fenomena barakah dalam
relasi guru-murid di pesantren memiliki struktur rasionalitas yang dapat
dijelaskan secara ilmiah melalui Teori Attachment. Rekonstruksi ini secara
signifikan mengubah paradigma barakah dari sekadar limpahan energi metafisik
menjadi outcome fungsional dari sistem keterikatan yang sehat dan stabil.
Sintesis interdisipliner dalam penelitian ini menghasilkan tiga temuan utama: 1).
Khidmah sebagai Instrumen Adaptif, Khidmah terbukti bukan merupakan
bentuk eksploitasi, melainkan strategi pencarian kedekatan (proximity seeking)
yang menyediakan saluran bagi murid untuk memperoleh akses emosional
terhadap figur otoritas. Melalui pengabdian kolektif maupun personal, murid
membangun pengalaman penguasaan (mastery experience) yang secara
bertahap mengasah efikasi diri dan ketangguhan karakter.2). Ta’dhim sebagai
Penjamin Keamanan Psikis, Sikap ta’dhim berfungsi sebagai mekanisme validasi
terhadap figur guru sebagai safe haven dan secure base. Penghormatan
mendalam ini menciptakan rasa aman (felt security) yang krusial untuk
mereduksi kecemasan kognitif, sehingga memungkinkan proses transfer ilmu
terjadi dalam kondisi psikologis yang optimal. 3). Barakah sebagai Indikator
Well-being: Dalam perspektif psikologi, barakah mewakili kondisi kesejahteraan
psikologis (psychological well-being) yang mencakup stabilitas internal
(kebaikan yang tetap) dan pertumbuhan pribadi (kebaikan yang bertambah).
Secara praktis, penelitian ini memberikan dasar bagi para pendidik di institusi
Islam tradisional untuk tetap melestarikan praktik khidmah dan ta’dhim sebagai
metode pedagogi berbasis keterikatan (attachment-based education). Secara
akademis, temuan ini membuka ruang bagi integrasi nilai-nilai spiritual
pesantren ke dalam intervensi psikologi kesehatan mental modern. Mengingat
keterbatasan penelitian ini yang bersifat kualitatif-literatur, disarankan bagi
peneliti masa depan untuk melakukan studi longitudinal guna menguji korelasi
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antara durasi khidmah dengan tingkat resilience santri di lingkungan
masyarakat pasca-kelulusan.
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